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ABSTRAK 

 

Musik metal merupakan sebuah aliran musik yang diprakarsai oleh sebuah band 

bernama Black Sabbath di Eropa pada tahun 1970an. Aliran musik ini dikatakan 

merupakan versi yang lebih keras dari aliran musik rock. Musik metal ini banyak 

mendapatkan pengaruh dari aliran musik blues dan jazz. Keunikan dari musik metal 

adalah temponya yang cepat, keras, menggunakan pakaian serba hitam dan lain-

lain, sehingga banyak orang yang tidak nyaman saat mendengarkan musik metal. 

Karena keunikan inilah, musik metal memiliki stereotip buruk seperti, penyembah 

iblis, pengguna obat terlarang, seks bebas, dan musik orang-orang terpinggirkan. 

Seiring berjalannya waktu, aliran musik ini semakin besar dan mendapatkan 

beberapa variasi, sehingga melahirkan anak aliran musik metal yang baru. Di 

antaranya, ada sebuah anak aliran yang berbeda dengan stereotip yang ada di 

masyarakat dengan mengusung konsep grup idola; aliran ini disebut dengan kawaii 

metaru. Penelitian ini menggunakan teori poskolonialisme Homi K Bhabha untuk 

melihat ada atau tidaknya fenomena poskolonialisme dalam fenomena kawaii 

metaru ini. Teori poskolonialisme Bhabha digunakan untuk meneliti fenomena ini 

karena kawaii metaru masih terlahir dari penggabungan budaya kawaii Jepang dan 

budaya metal Barat dan masih dipertanyakan identitasnya, apakah bisa 

dikelompokan ke dalam keluarga musik metal atau tidak. Sehingga, teori 

poskolonialisme Bhabha yang membahas tentang identitas baru karena pertemuan 

budaya penjajah dan terjajah cocok untuk membahas hal ini. 

 Data mengenai kawaii metaru dan stereotip musik metal Barat dikumpulkan 

dari berbagai sumber (teks, rekaman, dan pengalaman pribadi penulis). Untuk 

meneliti tentang mimikri dan ambivalensi, data dikelompokan menjadi dua, yaitu 

data mengenai kawaii metaru dan musik metal Barat. Lalu, data itu dibagi lagi 

menjadi bahasa dan penyajian grup. Setelah itu data tersebut dibandingkan dan 

ditarik kesimpulan. Di sisi lain, untuk meneliti mengenai pembentukan identitas 

kawaii metaru, dikumpulkan data-data mengenai grup pengusung kawaii metaru 

tersebut dan data seputar grup idola yang ada di Jepang yang nantinya dibagi 

menjadi faktor internal dan eksternal, lalu ditarik kesimpulan. 

 Hasil dari analisis yang telah dilakukan, mimikri dan ambilavensi terlihat 

dalam semua aspek yang diteliti yaitu bahasa dan penyajian grup. Sedangkan 

pembentukan identitas kawaii metaru berawal dari rasa inferioritas produser 

terhadap musik metal Barat, terlebih lagi karena persaingan grup idola di Jepang 

yang ketat, sehingga membutuhkan konsep yang berbeda. Sehingga, 

kesimpulannya adalah ada fenomena poskolonialisme dalam musik kawaii metaru. 

Disamping itu, terlepas dari teori Bhabha, penulis juga melihat bahwa 

sesungguhnya fenomena kawaii metaru hanyalah sebuah politik identitas untuk 

menarik perhatian publik terhadap sebuah grup idola baru. 
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ABSTRACT 

 

Metal music is one of the music genre started by a band called Black Sabbath in 

Europe, 1970. This genre called to be a heavier version of rock music. Metal music 

received a lot of influence from blues and jazz music. The characteristic of this 

music is the fast tempo, heaviness, using all-black clothes, etc. made a lot of people 

feel uncomfortable whenever they hear it. Because of these characteristics, metal 

music has negative stereotypes such as devil worshippers, drugs abuser, free sex, 

and the music of marginal people. As time flows, a lot of modification happened in 

the genre, made a lot of subgenres emerges. Among them, there's a subgenre that 

different from the stereotype in the society; this subgenre is using an idol group 

concept and known by kawaii metaru. This study uses Homi K Bhabha's 

postcolonialism theory to see whether there's a postcolonialism phenomenon in 

kawaii metaru or not. Bhabha’s postcolonialism theory used to study this 

phenomenon because kawaii metaru is a culture born from the fusion of Japan’s 

kawaii culture and western metal music, but a lot of people still debating whether it 

is can be considered as metal music or not. So, the Bhabha’s postolonialism theory 

that talks about the interaction between the colony and colonized culture was used 

to study this phenomenon. 

The data about kawaii metaru and colony's metal music gathered from many 

sources (text, recording, writer's personal experiences). To study about mimicry and 

ambivalence, the data was divided into two groups, that is kawaii metaru and 

colony's metal music. Then, these data will be divided into the song's language and 

the group presentation. These data were compared and from the cooperation, then 

conclusions drawn. To study how the identity formed, the data about kawaii metaru 

or Japanese idol groups music scene was divided into internal and external data, 

analyzed, then conclusion drawn. 

Based on the analysis performed, mimicry and ambivalence are present in all 

aspects studied that is song’s language, and the group presentation. The forming of 

kawaii metaru identity, in the beginning, is caused by the feel of inferiority against 

western culture, especially metal. Also, there's strict competition inside the 

Japanese idol group music scene. So, the postcolonialism phenomenon is present in 

the kawaii metaru. Out of the postcolonialism theory context, the writer sees an 

indication that kawaii metaru is a political identity to gain attention for kawaii 

metaru. 
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要旨 

 

日本の劣等感としての可愛いメタル：ポストコロニアル理論の研究 

 

ジュリオ・バガス・プラダナ 

 

  メタル音楽はブラック・サバトというバンドに始まり、1970 年にヨー

ロッパで生まれた音楽のジャンルの一つである。この音楽のジャンルはロ

ック音楽より激しいと言われる。メタル音楽はブルースとジャズからの影

響をたくさん受けた。メタル音楽の特徴はテンポが早く、激しくて、黒い

服と様々な服飾品など、多くの人はメタル音楽に対して違和感がある。こ

ういう特徴のせいで、メタル音楽は悪魔崇拝者、薬とフリーセックスをす

る人、そして浮浪者たちの音楽という既成概念がある。時が経って、この

音楽のジャンルは大きくなり、多数変更が加えられ、サブジャンルが生ま

れた。その中に、社会にあるメタル音楽の既成概念と違って、アイドルグ

ループの形で独自のメタル音楽のサブジャンルが生まれ、「可愛いメタル」

と呼ばれている。この研究は Homi K. Bhabha のポストコロニアル理論を使

って、可愛いメタルを広める Babymetal を検討し、そこにポストコロニア

リズムの現象があるかどうかを調べてみた。Bhabha 理論に基づく、可愛

いメタル：新しいアイデンティは三つの概念に分類されている。ハイブリ

ッドの要素というのは、コロニーと社会の異文化交流で、ハイブリッドの

中に新しい文化が生まれる。ミミクリーとはコロニーの文化を模倣するこ

とで、コロニーと社会の間にアンビバレンスな関係が存在する。アンビバ

レンスはコロニー文化を愛し、同時にそれを憎む。つまり、アンビバレン

スはハイブリッドとミミクリーの中にある。 

 可愛いメタルと西洋メタルのステレオタイプのデータを様々な参考（本

文、記録文学、筆者の経験）文献から集めた。ミミクリーとアンビバレン

スを研究するため、データを二つのグループに別け、それは可愛いメタル

と西洋メタルである。また、そのデータは音楽の歌詞と題、グループの登

場に別れる。そのデータを比較して、結論を出す。一方、今の可愛いメタ

ルのアイデンティと沿革の形成、可愛いメタルと日本のアイドルグループ

に関するデータを内部と外部要素に分類して、結論を出す。 

 分析の結果、ミミクリーとアンビバレンスに音楽の歌詞と題、グループ

の登場、研究した全ての側面が存在する。アイデンティティと沿革の形成

には元々BABYMETAL のプロデュサーの西洋文化への劣等感が見られる。

更に、日本ではアイドルグループの競争が厳しい。従って可愛いメタルに

ポストコロニアリズムの現象があると言う結論が導き出された。 
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